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Abstract  

 

As a mass transportation system infrastructure, level crossings impact road users, including skidding, road 

damage, and accidents. Based on data from KAI DAOP 4 Semarang, there were 12 accidents at level crossings 

in 2023, while in 2024, the number increased to 26, indicating a rise in accident rates. One accident that went 

viral on social media occurred in Semarang in 2023, involving a low-bed trailer that got stuck at a level 

crossing. The objective of this study is to analyze and evaluate level crossings, assess their compliance with 

regulations, and provide recommendations for improvements. This research employs the triangulation method, 

utilizing data obtained from geometric surveys and an inventory of crossing equipment. The study focuses on 

level-crossing locations JPL 6 Madukoro and JPL 5 Kaligawe in Semarang City. The findings indicate that the 

existing conditions do not fully comply with regulatory requirements in terms of facilities and geometric 

specifications. Specifically, the Madukoro crossing is constructed at a higher elevation than the surrounding 

topography, creating a hump with a height of 86 cm above the road surface and a grade of 12.8%. This 

condition increases the risk of long vehicles, such as low-bed trailers, getting stuck, potentially leading to 

severe accidents. Therefore, it is recommended that regulations concerning level crossings be reviewed and 

revised. 
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Abstrak    

 

Sebagai prasarana sistem transportasi massal, perlintasan sebidang memiliki dampak pada permasalahan 

bagi pengguna jalan yang melintas meliputi selip, kerusakan jalan, hingga kecelakaan. Berdasarkan data dari 

KAI DAOP 4 Semarang, sepanjang tahun 2023 terdapat kecelakaan diperlintasan sebidang sebanyak 12 

kejadian, sedangkan tahun 2024 sebanyak 26 kejadian, artinya ada kenaikan angka kecelakaan. Salah satu 

kecelakaan hingga viral di media sosial terjadi di Kota Semarang pada tahun 2023, yaitu kecelakaan yang 

melibatkan trailer jenis low bed dan Kereta Api. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mengevaluasi 

di perlintasan sebidang, kesesuaian dengan regulasi, dan memberikan rekomendasi penanganan. Penelitian 

ini menggunakan metode triangulasi yang diolah dengan data dari survei geometrik dan inventaris 

perlengkapan di perlintasan dengan lokasi penelitian di jalur perlintasan langsung (JPL) 6 Madukoro dan JPL 

5 Kaligawe Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi eksisting fasilitas perlengkapan jalan 

maupun geometrik belum sepenuhnya sesuai regulasi. Kondisi perlintasan khususnya di Madukoro dibangun 

lebih tinggi dari topografi tanah sehingga menimbulkan punuk perlintasan setinggi 86 cm dari permukaan 

jalan dengan kelandaian sebesar 12,8%. Hal ini akan berakibat pada tersangkutnya jenis kendaraan panjang 

jenis trailer low bed dan beresiko terjadinya kecelakaan yang fatal kembali terjadi. Direkomendasikan untuk 

dilakukan review dan revisi terkait regulasi mengenai perlintasan sebidang 

 

Kata kunci: Perlintasan Sebidang, Kecelakaan, Evaluasi, Regulasi  

 

Pendahuluan 
 

Kereta api merupakan salah satu moda transportasi 

yang popular karena dapat mengangkut penumpang 

atau barang dalam jumlah yang besar dan massal 

dari pada moda transportasi lainnya (Yudistirani et 

al., 2021). Perlintasan sebidang, yaitu persilangan 

antara jalur kereta api dan jalan raya pada satu level 
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yang sama (Budiharjo & Yunarto, 2019), menjadi 

salah satu titik rawan kecelakaan di berbagai daerah. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah 

kurangnya pengawasan, rendahnya kepatuhan 

pengendara, serta kondisi infrastruktur yang tidak 

memenuhi standar. Hal ini menyebabkan risiko 

kecelakaan yang tinggi, terutama di perlintasan 

tanpa palang pintu atau penjagaan petugas (Rohman 

et al., 2022). Di samping pengaruh positif, 

perlintasan sebidang memiliki dampak negatif 

seperti kurangnya pengawasan dari petugas, 

banyaknya pengendara yang menerobos palang 

pintu perlintasan dan struktur permukaan 

perlintasan yang tidak sesuai standar (Suryanto et 

al., 2023). Permasalahan pada perlintasan sebidang,  

sampai saat ini masih belum terselesaikan dengan 

baik, terlebih lagi, banyak perlintasan yang tidak 

memenuhi standar, sehingga sering menjadi 

penyebab kecelakaan (Sutrisno & Pasaribu, 2019). 

 

Berdasarkan data dari KAI DAOP 4 Semarang, 

sepanjang tahun 2023 terdapat kecelakaan 

diperlintasan sebidang sebanyak 12 kejadian, 

sedangkan tahun 2024 sebanyak 26 kejadian, 

artinya ada kenaikan angka kecelakaan (Angling, 

2024). Kasus kecelakaan antara KA 144 Jayabaya 

jurusan Pasar Senen–Malang dengan mobil 

penumpang yang disebabkan oleh jalan di 

perlintasan, struktur kemiringan jalan, serta struktur 

jalan berbatu yang tidak memenuhi standar jalan 

berkeselamatan yang mengakibatkan tujuh orang 

meninggal dunia (JPNN, 2019). Kecelakaan juga 

terjadi antara kereta api yang melibatkan truk 

tronton yang tersangkut di perlintasan rel sehingga 

tidak bisa bergerak dan tabrakanpun terjadi 

sehingga memicu adanya kebakaran pada lokomotif 

(KA) Brantas, kerusakan jembatan, dan korban luka 

ketika kecelakaan terjadi sehingga pada kasus 

tersebut sempat viral di Kota Semarang (Teguh, 

2023) yang menjadi kota metropolitan menjadi 

sorotan hingga KNKT turun tangan untuk 

mengidentifikasi penyebab kecelakaan terjadi.  

 

Penelitian dari (Antono, 2023) di Kota Semarang 

menyebutkan bahwa permasalahan yang sering 

timbul akibat pertemuan jalan raya dan rel atau biasa 

disebut dengan perlintasan sebidang ini adalah 

kecelakaan dan kemacetan. Disampaikan juga 

bahwa kecelakaan yang terjadi akibat kurangnya 

disiplin masyarakat dalam berlalu lintas dan 

minimnya perhatian masyarakat saat berkendara 

terutama diperlintasan sebidang. Sedangkan pada 

penelitian dari (Aswad, 2013) bahwa permasalahan 

di perlintasan sebidang perlu ditinjau dari aspek 

kecepatan kereta api, selang waktu antara kereta api 

(headway) yang melewati perlintasan, kelas jalan, 

serta posisi alinyemen perlintasan sebidang, demi 

terciptanya keselamatan lalu lintas. Risiko 

kecelakaan pada perlintasan sebidang diperlukan 

adanya evaluasi pada perlintasan sebidang untuk 

mengkaji kesesuaian pada kondisi di perlintasan 

dengan standar teknis sesuai regulasi yang berlaku 

(Suryanto et al., 2023). Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian pada perlintasan sebidang yang 

difokuskan terkait evaluasi dari jenis permukaan 

perlintasan sampai dengan sarana dan prasarana 

yang ada masih sangat minim. Tujuan penelitian ini 

untuk mengevaluasi perlintasan sebidang, dan 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan 

keselamatan Penelitian ini sangat penting dilakukan 

guna mengetahui apakah bangunan perlintasan 

sebidang sudah sesuai dengan stadar yang ada 

apakah tidak, mengingat kecelakaan selalu berulang 

pada perlintasan sebidang. Diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai perlintasan sebidang serta dapat 

memberikan rekomendasi terkait pengelolaan dari 

perlintasan sebidang sehingga dapat meningkatkan 

keselamatan lalu lintas. 

 

Metode  
 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

yang memuat tiga poin aspek penting dalam 

pengolahan datanya. Triangulasi pada hakikatnya 

merupakan pendekatan multimetode untuk 

menganalisis dan mengumpulkan data pada 

fenomena yang diteliti sehingga diperoleh 

kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai 

sudut pandang (Wiyanda, 2024). Metode ini dipilih 

karena meningkatkan validitas dan reliabilitas serta 

mengurangi bias penelitian (Ule et al., 2023). Dalam 

pelaksanaan analisis data diperlukan survei 

geometrik di perlintasan sebidang Kota Semarang 

untuk mengetahui kondisi eksisting di perlintasan. 

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu bulan 

Januari hingga Maret 2024 di Jalur Perlintasan 

Langsung 6 Madukoro dan Jalur Perlintasan 

Langsung 5 Kaligawe Kota Semarang. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Perlintasan sebidang di Kota Semarang memiliki 

permasalahan yang sempat viral yaitu kecelakaan 

yang terjadi di JPL-6 Madukoro yang memiliki 

punuk perlintasan sehingga menyebabkan trailer 

jenis low bed/ low boy nyangkut di perlintasan di 

pertengahan tahun 2023 dan sudah beberapa kali 

kejadian (Antaranews.com, 2023). Lokasi kedua di 

JPL-5 Kaligawe yang berada di kelas jalan I dan 

dilintasi oleh kendaraan berat meliputi trailer, 

tempelan, dan tronton. Bila dilihat dari regulasi 

yang ada, perlintasan sebidang di JPL- 6 Madukoro 

merupakan perlintasan antara rel kereta api dan 

jalan raya yang masuk dalam kelas III, dimana pada 

kelas jalan tersebut kendaraan yang boleh melintas 

adalah dengan dimensi panjang maksimal 9 meter, 

tinggi 3,5 meter, lebar 2,1 meter dan mempunyai 
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muatan sumbu terberat (MST) maksimal 8 ton (UU 

22 Tahun 2009 Tentang LLAJ, 2009). 

 

Kondisi jalan di perlintasan JPL-6 Madukoro Kota 

Semarang seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, 

dengan tipe jalan 4/2D yang menghubungkan ke 

arah fly over menuju Bandara Ahmad Yani sehingga 

menjadi jalur alternatif pengguna jalan yang 

melintas. Terlihat bahwa di perlintasan tersebut 

terdapat perbedaan tinggi antara jalan raya dan rel, 

sehingga jalan menanjak pada saat naik ke tengah 

rel kereta api. Jalan di perlintasan ini selesai 

dilakukan overlay, sehingga tampak masih mulus 

dan tidak ada kerusakan jalan. 

 

 

Gambar 1. Kondisi JPL-6 Madukoro 

 

Tidak adanya rambu kelas jalan dan larangan 

kendaraan tertentu untuk melintas membuat 

kendaraan berat dari arah industri Madukoro sering 

lewat di perlintasan sebidang Madukoro. Hasil dari 

survei geometrik ditunjukkan pada Tabel 1 
 

Tabel 1. Geometrik JPL-6 Madukoro 

Komponen Hasil 

Klasifikasi Jalan Fungsi jalan kolektor 

sekunder 

Kelas jalan III 

Status jalan kota 

Median Jalan Jenis median yaitu 

permanen dengan lebar 

median jalan 1,5 m. 

Lebar Jalan Lebar jalur =4 m 

Lebar total =8 m 

 

Lokasi kedua adalah di JPL-5 Kaligawe Kota 

Semarang. Sesuai hasil survai pada Tabel 2, 

perlintasan tersebut memiliki tipe jalan 2/2D dan 

dilintasi oleh kendaraan berat dan panjang, dengan 

dimensi panjang maksimal 18 meter, lebar 2,5 meter 

dan tinggi 4,2 meter. Jalan tersebut masuk dalam 

kategori kelas jalan I dengan status jalan nasional 

dan mempunyai median yang ditinggikan dengan 

lebar 1,5 meter. Kondisi jalur JPL-5 Kaligawe 

memiliki kondisi lalu lintas cukup padat, khususnya 

di jam-jam sibuk baik pagi,siang maupun sore. 

Karena volume padat, seringkali pengguna jalan 

menerobos palang pintu dan sering terjadi 

kecelakaan lalu lintas (Alaqsha, 2019),(Puspitasari, 

2021). Karena berada di jalan kelas I, maka sering 

dilintasi kendaraan sehingga jalan juga sering rusak 

khususnya di tengah permukaan perlintasan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Kondisi JPL-5 Kaligawe 

 
Tabel 2. Geometrik JPL 5 Kaligawe 

Komponen Hasil 
Klasifikasi Jalan  Fungsi jalan arteri primer  

Kelas jalan I 

Status jalan nasional. 

Median Jalan Jenis median permanen 

dengan lebar 1,5 m. 

Lebar Jalan Lebar jalur : 

Jl. Kaligawe = 7 m  

Jl. Raden Patah = 6 m. 

 

Baik JPL-6 maupun JPL-5, keduanya merupakan 

perlintasan resmi dan dijaga oleh petugas penajaga 

perlintasan. JPL-6 Madukoro dijaga oleh petugas 

dari instansi Dinas Perhubungan Kota Semarang 

sedangkan JPL- 5 Kaligawe dijaga oleh petugas dari 

instansi PT KAI. 

 

Material permukaan perlintasan 

 

Berdasarkan hasil survei di dua lokasi perlintasan 

didapat hasil bahwa untuk penggunaan jenis 

konstruksi permukaan (surface) perlintasan di     

JPL-6 Madukoro mapun JPL-5 Kaligawe 

menggunakan bahan flexible pavement (aspal) 

sebagai materialnya.  Penggunaan bahan aspal tidak  

memerlukan biaya yang tinggi dan perawatan yang 

tidak rumit namun sering mengalami kerusakan 

dikarenakan terdapat getaran dari kereta yang 

melintas (Arisikam et al., 2022). Ketidakrataan 

pada permukaan sering terjadi pada penggunaan 

bahan aspal ini, sehingga menimbulkan perbedaan 

tinggi antara kepala rel dengan jalan di JPL-6 

Madukoro sebesar 2 cm dan  di JPL-5 Kaligawe 

sebesar 3 cm . 
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Gambar 3. Geometrik JPL-6 

 

Hal ini dapat berakibat selip maupun kendaraan 

tidak kuat melintas rel yang berakibat mesinnya 

mati pada pengguna jalan yang melintas. Kejadian 

mesin mati waktu melintas diperlintasan kereta ini 

sering disalah artikan akibat medan magnet di 

sekitar rel oleh masyarakat, padahal tidak ada 

medan magnet yang timbul pada saat kereta 

melintas (Fauzi, 2019). Disamping itu matinya 

mesin kendaraan juga bisa karena pengemudi tidak 

memasukkan gigi rendah ketika melintasi rel 

dengan jalan yang tidak rata atau menanjak 

(cnnindonesia.com, 2023). 

 

Kondisi perlintasan pada JPL-6 Madukoro memiliki 

punuk perlintasan (beda tinggi) dengan kelandaian 

sebesar 12,8% cm dari permukaan jalan raya seperti 

yang terlihat pada Gambar 3. Punuk perlintasan 

yang tidak standar dan cukup tinggi ini sering 

menyebabkan kendaraan tersangkut, khususnya 

kendaraan panjang dan mempunyai ground 

clearance yang rendah. Kelandaian menurut 

regulasi dari (Permenhub 36, 2011) maksimal 

adalah 2%. Ground clearance merupakan jarak 

antara bagian terendah suatu kendaraan dengan 

permukaan lintasan jalan. Variasi ground clearance 

menentukan besarnya kemampuan kendaraan 

dalam melintasi suatu medan jalan (Ridwan, 2020).  

 

Pada kasus kecelakaan yang melibatkan trailer jenis 

low bed dengan kereta api 112 Brantas di JPL-6 

Madukoro pada tahun 2023 yang menimbulkan 

kebakaran lokomotif di jembatan perlintasan dan 

sempat viral kejadiannya, terjadi karena kendaraan 

jenis trailer low bed  tersebut tersangkut di tengah 

rel, sehingga tidak bisa maju maupun mundur 

(menggantung), karena kelandaian pada tengah 

perlintasan tidak standar (Ridwan, 2020). 

Kendaraan tersebut harusnya tidak diperbolehkan 

melintas, mengingat ground clearancenya rendah, 

yaitu kurang dari 17 cm. Apalagi jalan tersebut 

merupakan jalan Kelas III, dimana jenis kendaraan 

dengan panjang lebih dari 9 meter dilarang 

melintas. Sedangkan pada lokasi JPL-5 Kaligawe 

juga memiliki permukaan perlintasan berupa aspal 

dan berada di jalan Kelas I sehingga bisa dilintasi 

oleh kendaraan besar dan panjang. Permasalahan di 

JPL-5 Kaligawe adalah permukaan jelan rusak 

karena volume lalu lintas tinggi serta dilintasi 

kendaraan besar dan berat. Penggunaan material 

bahan perkerasan jalan di perlintasan sebidang perlu 

disesuaikan dengan jenis kendaraan yang melintas 

(Andreas et al., 2022). Hal ini dilakukan guna 

mencegah kerusakan pada perkerasan yang 

diakibatkan oleh beban dari kendaraan yang lewat 

khususnya muatan sumbu terberat (MST) 

kendaraan besar dan panjang. Regulasi di Indonesia 

belum mengatur mengenai jenis-jenis perkerasan 

jalan di perlintasan sebidang.  

 

Di Amerika penggunaan bahan di permukaan 

perlintasan sudah disesuaikan dengan jenis 

kendaraan yang melintas (Metrolink, 2021). 

Seperti, penggunaan jenis material permukaan 

perlintasan panel beton yang di atasnya dilapisi 

struktur karet. Lapisan ini untuk menunjang 

keselamatan pengguna jalan yang melintas di 

struktur beton yang lebih kuat untuk dilintasi 

kendaraan berat seperti tronton, truk bahan bakar, 

trailer, dan tempelan.  Penggunaan material 

permukaan perlintasan berupa panel beton dan karet 

di Amerika sudah memerhatikan volume lalu 

lintasnya (Malloy, Brett & Rose, Jerry, 2014), 

sehingga dapat ditentukan penggunaan material 

jenis premium atau standar pada permukaan 

perlintasan kereta api seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Material panel beton dan karet 

 

Menurut pedoman dari (U.S. Departmen 

Transportation, 2007), perencanaan perlintasan 

harus memerhatikan kondisi topografi tanah di 

sekitar perlintasan. Penentuan material permukaan 
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perlintasan kereta api di Amerika didasarkan pada 

ekuivalen kendaraan per hari dan million gross tons 

(MGT) kereta api. Ekuivalen kendaraan per hari 

didapat dari jumlah truk dikalikan 100 ditambah 

dengan jumlah mobil penumpang per hari (Tabel 3).  

 
Tabel 3. Penentuan penggunaan material 

permukaan perlintasan 

Railroad 

MGT 

Car equivalent per day 

0-50,000 50,000-

100,000 

100,000+ 

0-20 Standard Standard Premium 

20+ Standard Premium Premium 

 

Material panel beton dan karet direkomendasikan 

untuk diterapkan di JPL-5 Kaligawe karena berada 

di jalan Kelas I dan dilintasi oleh jenis kendaraan 

berat seperti tronton, trailer, dan tempelan sehingga 

memerlukan struktur material yang kuat dan aman. 

Pemilihan material tersebut sangat penting supaya 

jalan pada perlintasan sebidang tidak cepat rusak. 

Kerusakan ini tidak hanya terjadi di JPL-5 Kaligawe 

saja, tetapi hampir di seluruh perlintasan sebidang 

dan menjadi penyebab terjadinya kecelakaan 

(Suryanto et al., 2023). 

 

Menurut penelitian dari (Arisikam et al., 2023), 

kerusakan permukaan jalan pada perlintasan 

sebidang dikarenakan pergerakan dan pergeseran 

kerikil balas, sehingga menyebabkan kerusakan 

pada lapisan aspal di atasnya. Idealnya, aspal harus 

ditopang oleh pondasi yang padat agar lebih tahan 

lama atau diganti material lain yang lebih kuat. 

Kerusakan akan semakin cepat apabila volume lalu 

lintas tinggi dan jenis kendaraan yang lewat adalah 

kendaraan besar dan berat. 

 

Klasifikasi kelas jalan di perlintasan 

 

Menurut regulasi dari (Permenhub 36, 2011) bahwa 

untuk ketentuan perlintasan sebidang berada di 

jalan Kelas III. Berdasarkan hasil survei didapat 

bahwa untuk lokasi JPL-6 Madukoro berada di jalan 

Kelas III (Tabel 4) dan JPL-5 Kaligawe berada di 

Jalan Kelas I (Tabel 5).   Hal ini menjadi temuan, 

bahwa JPL-5 Kaligawe tidak sesuai dengan 

regulasi, karena berada di jalan Kelas I. Di jalan 

Kelas I dilewati kendaraan kecil sampai kendaraan 

besar dan berat (Gambar 5) serta tanggung jawab 

perbaikan berada pada Pemerintah Pusat. 

 

 

Gambar 5. Kendaraan besar melintas 

 
Tabel 4. Parameter ketentuan JPL-6 Madukoro 

No Ketentuan perlintasan sebidang Aspek 

ketentuan 

Keterangan 

1 Kecepatan kereta api yang melintas pada perlintasan < 60 km/jam ✓  Ada 

2 Selang waktu antara kereta api satu dengan kereta api berikutnya 

(headway) yang melintas pada lokasi tersebut minimal 30 menit 
×  10-15 

menit/kereta 

3 Jalan yang melintas adalah jalan kelas III ✓  Ada 

4 Jarak perlintasan yang satu dengan yang lainnya pada satu jalur 

kereta api tidak kurang dari 800 m 

✓  Ada 

5 Tidak terletak pada lengkungan jalur kereta api atau jalan ✓  Ada 

6 Jarak pandang bebas bagi masinis kereta api minimal 500m maupun 

pengendara kendaraan bermotor dengan jarak minimal 150m 

✓  Ada 

 
Tabel 5. Parameter ketentuan JPL-5 Kaligawe 

No Ketentuan perlintasan sebidang Aspek 

ketentuan 

Keterangan 

1 Kecepatan kereta api yang melintas pada perlintasan < 60 km/jam ✓  Ada 

2 Selang waktu antara kereta api satu dengan kereta api berikutnya 

(headway) yang melintas pada lokasi tersebut minimal 30 menit 
×  10-15 

menit/kereta 

3 Jalan yang melintas adalah jalan kelas III ×  Kelas Jalan 1 

4 Jarak perlintasan yang satu dengan yang lainnya pada satu jalur 

kereta api tidak kurang dari 800 m 

✓  Ada 

5 Tidak terletak pada lengkungan jalur kereta api atau jalan ✓  Ada 

6 Jarak pandang bebas bagi masinis kereta api minimal 500 m maupun 

pengendara kendaraan bermotor dengan jarak minimal 150 m 

✓  Ada 
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Masalah kelas jalan ini juga menjadi perhatian, 

karena dalam regulasi disebutkan bahwa kelas jalan 

pada perlintasan sebidang adalah Kelas III. 

Kenyataan di lapangan banyak sekali perlintasan 

sebidang yang berada pada kelas jalan I maupun II 

(Narendra, 2021), dimana secara karakteristik baik 

dimensi kendaraan maupun muatan sumbu terberat 

(MST) sangat berbeda tiap kelas jalan. 

 

Perlengkapan jalan 

 

Berdasarkan evaluasi didapatkan bahwa dari segi 

kelengkapan rambu belum terpenuhi dengan baik, 

seperti rambu larangan antara lain rambu “Dilarang 

Berjalan Terus”, “Rambu Jarak Perlintasan”, serta 

“Rambu Jenis Palang Pintu Perlintasan” di lokasi 

JPL-5 Kaligawe yang ditunjukkan pada Tabel 7 dan 

di JPL-6 Madukoro dengan kondisi penempatan 

rambu yang tidak terjangkau dikarenakan tertutupi 

oleh pepohonan maupun bangunan sehingga fungsi 

dari rambu tersebut kurang optimal. 

 

Fasilitas pada marka perlintasan dengan lambang 

“KA” yang ditempatkan pada jarak 10 meter dari 

marka melintang sebagai tanda garis berhenti belum 

ada di dua lokasi penelitian seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7 sehingga 

tidak memenuhi regulasi dari (Perdirjenhubdat 

SK.407, 2018). Marka lambang KA menurut 

regulasi dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

Tabel 6. Parameter persyaratan pembangunan JPL-6 Madukoro 

No Persyaratan pembangunan perlintasan Aspek 

ketentuan 

Keterangan 

1 Permukaan jalan satu level dengan kepala rel dengan toleransi 0,5 cm ×  2 cm 

2 Terdapat permukaan datar sepanjang 60 cm dari sisi terluar jalan rel ×  50 cm 

3 Maksimal gradien untuk dilewati kendaraan dihitung dari titik tertinggi 

di kepala rel sebesar dua (2 %) diukur dari sisi terluar permukaan datar 

untuk jarak 9,4 meter 

×  2,7% 

4 Maksimal gradien untuk dilewati kendaraan sebesar sepuluh (10%) 

untuk 10 meter berikutnya dihitung dari (poin 3) 

✓  6% 

5 Lebar perlintasan untuk satu jalur jalan maksimum 7 meter ✓  6 m 

6 Sudut perpotongan antara jalan rel dengan jalan harus 90° dan panjang 

jalan yang lurus minimal harus 150 meter dari as jalan rel 

✓  90° 

7 Wajib dilengkapi dengan rambu larangan ✓  Ada 

8 Wajib dilengkapi dengan rambu peringatan ✓  Ada 

9 Terdapat isyarat lampu dan suara ✓  Ada 

10 Terdapat palang pintu ✓  Ada 

11 Terdapat marka jalan perlintasan ×  Tidak ada 

12 Terdapat pita pengaduh ✓  Ada 

13 Terdapat median jalan ✓  Ada 

 
Tabel 7. Parameter persyaratan pembangunan JPL-5 Kaligawe 

No Persyaratan pembangunan perlintasan Aspek 

ketentuan 

Keterangan 

1 Permukaan jalan satu level dengan kepala rel dengan toleransi 0,5 cm ×  3 cm 

2 Terdapat permukaan datar sepanjang 60cm dari sisi terluar jalan rel ✓  Ada 

3 Maksimal gradien untuk dilewati kendaraan dihitung dari titik tertinggi 

di kepala rel sebesar dua (2 %) diukur dari sisi terluar permukaan datar 

untuk jarak 9,4 meter 

✓  Ada 

4 Maksimal gradien untuk dilewati kendaraan sebesar sepuluh (10 %) 

untuk 10 meter berikutnya dihitung dari (poin 3) 

✓  Ada 

5 Lebar perlintasan untuk satu jalur jalan maksimum 7 meter ✓  Ada 

6 Sudut perpotongan antara jalan rel dengan jalan harus 90° dan panjang 

jalan yang lurus minimal harus 150 meter dari as jalan rel 

✓  Ada 

7 Wajib dilengkapi dengan rambu larangan ×  Tidak ada 

8 Wajib dilengkapi dengan rambu peringatan ✓  Ada 

9 Terdapat isyarat lampu dan suara ✓  Ada 

10 Terdapat palang pintu ✓  Ada 

11 Terdapat marka jalan perlintasan ×  Tidak ada 

12 Terdapat pita pengaduh ×  Tidak ada 

13 Terdapat median jalan ✓  Ada 
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Gambar 6. Marka KA sesuai regulasi 

 

Marka lambang KA merupakan spesifikasi yang 

harus dipenuhi disetiap perlintasan sebidang. 

Namun kenyataan di lapangan, dari dua perlintasan 

tidak ada marka tersebut. Hal ini disebabkan 

karena ada pekerjaan overlay jalan di sekitar 

perlintasan sebidang, sehingga marka jalan 

tertutup oleh aspal (dpusemarangkota, 2022). 

Kejadian ini sering terjadi karena kurang 

koordinasinya antar pemangku kepentingan 

(stakeholder). Selain itu juga terkait dengan 

anggaran, karena anggaran untuk marka jalan 

harus dianggarkan satu tahun sebelumnya. Rambu 

dan marka jalan merupakan aspek penting dalam 

perencanaan perlintasan sebidang, rambu dan 

marka ini harus jelas dan tidak terhalang oleh 

obstacle, baik berupa bangunan tetap maupun 

pepohonan yang berada di sekitar lokasi 

perlintasan sebidang (Gambar 7).  

 

 
 

Gambar 7. Rambu tertutup pohon 

Disamping itu juga terdapat bahaya sisi jalan (road 

side hazzard), khususnya dilokasi JPL-5 Kaligawe, 

yaitu terdapat besi bekas rel kereta api yang 

ditancapkan secara vertikal dan terbuka di tengah 

median. Hal ini tentu saja sangat berbahaya bagi 

pengguna jalan dan beresiko meningkatkan 

fatalitas apabila menabrak besi tersebut, terutama 

di malam hari (Gambar 8).  

 

 

Gambar 8. Bahaya sisi jalan 

 

Berdasarkan hasil survei didapat bahwa satu lokasi 

tidak ada pita pengaduh pada jarak 50 meter 

menuju perlintasan yaitu di JPL-5 Kaligawe Kota 

Semarang. Fungsi dari pita pengaduh ini untuk 

memberikan efek kewaspadaan kepada para 

pengguna jalan, dan diharapkan dapat mengurangi 

kecepatan kendaraan yang melintas di sekitar area 

perlintasan sehingga pengemudi dapat lebih 

berhati-hati ketika melintas. Oleh karenanya 
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kelengkapan pita pengaduh perlu diterapkan di 

lokasi JPL-5 Kaligawe untuk menunjang 

keamanan dan keselamatan pengguna jalan yang 

melintas.   

 

Pemangku kepentingan 

 

Perlintasan sebidang ternyata mempunyai 

permasalahan yang sangat serius. Hal ini terbukti 

kewenangan terkait siapa yang bertanggungjawab 

terhadap perbaikan dan perawatan kerusakan jalan 

di lokasi perlintasan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa stakeholder yang 

berwenang seperti Kementerian PUPR kewenangan 

di jalan nasional, Dinas PUPR daerah di jalan 

provinsi/kabupaten/kota, PT. KAI dan Direktorat 

Jenderal Perkeretaapian.  Namun kenyataan hasil 

wawancara dengan para stakeholder, mereka saling 

lempar tanggungjawab terkait siapa yang 

bertanggungjawab terhadap perawatan jalan di 

kawasan perlintasan sebidang. Sehingga, tanggung 

jawab dari perbaikan dan pemeliharaan di sekitar 

permukaan jalan di perlintasan sebidang masih 

belum ada kejelasan antar instansi yang ada 

(Agustinus, 2024).  

 

Sesuai regulasi bahwa jalur kereta api terdiri atas 

rangkaian petak jalan rel yang meliputi ruang 

manfaat jalur, ruang milik jalur, dan ruang 

pengawasan jalur, termasuk bagian atas dan 

bawahnya yang diperuntukan bagi lalu lintas kereta 

api. Jalur kereta memiliki ruang milik jalur sebesar 

6 m dari ruang manfaat jalur. Hal ini tentunya sangat 

merugikan masyarakat pengguna jalan, karena jalan 

diperlintasan sebidang sering rusak dan tanpa 

penanganan yang serius.  
 
Kementerian Perhubungan dan PT Kereta Api 

Indonesia menandatangani kontrak Perawatan dan 

Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian Milik 

Negara (Infrastructure Maintanence and Operation 

– IMO) di tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 

(Kumparan, 2024). Pada kontrak perjanjian IMO 

bertujuan untuk membenahi jalur kereta, perawatan 

stasiun, fasilitas operasi kereta, dan perawatan 

jembatan. Dalam hal ini, tiap tahunnya PT KAI juga 

selalu membongkar jalur yang menyebabkan aspal 

menjadi rusak sehingga biasanya jika diperbaiki 

oleh PUPR akan menimbulkan beda ketinggian. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas yang 

seharusnya memperbaiki kerusakan jalan di 

permukaan perlintasan yaitu instansi PT KAI. 

 

Disamping itu, perlintasan sebidang yang tidak 

standar kelandaiannya harusnya ada pengecualian 

kendaraan yang melintas. Kendaraan-kendaraan 

tersebut antara lain kendaraan besar dan berat yaitu 

tempelan jenis low bed atau low boy. Kendaraan 

tersebut dilarang karena memiliki ground clearance 

yang rendah dan dapat mengakibatkan tersangkut 

pada rel kereta. Oleh karena itu, biasanya ada 

rambu-rambu yang melarang kendaraan jenis 

tertentu untuk melintas. Negara lain, khususnya 

negara-negara bagian di USA sudah menerapkan 

regulasi ini (Lingenfelter et al., 2018) 

 

 
 

Gambar 9. Rambu peringatan low ground 
clearance 

 

Pada Gambar 9 menunjukkan rambu peringatan 

yang memberikan peringatan kendaraan tertentu 

dapat tersangkut di rel kereta. Berbeda dengan di 

Indonesia khususnya di perlintasan sebidang di 

Kota Semarang, rambu-rambu untuk kendaraan 

tertentu yang tidak boleh melintas tidak ada, dan hal 

ini tentunya sangat berbahaya. Akibatnya terjadi 

kecelakaan yang fatal di JPL- 6 Madukoro pada 

tahun 2023, yaitu kejadian kecelakaan antara trailer 

jenis low bed tersangkut di perlintasan sebidang 

yang akhirnya ditabrak oleh Kereta Api Brantas dan 

terbakar.  

 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa rel 

kereta pada JPL-6 Madukoro dibangun lebih tinggi 

dari jalan raya dan tidak standar sehingga 

menimbulkan punuk perlintasan setinggi 86 cm dari 

permukaan jalan dengan grade sebesar 12,8%. 

Kejadian kecelakaan di JPL-6 Madukoro Kota 

Semarang perlu mendapat perhatian dari para 

pemangku kebijakan agar dilakukan pembenahan 

pada punuk jalan sehingga beda tinggi di jalur dapat 

diminimalisasi dan permukaan perlintasan menjadi 

rata atau dapat memasang rambu larangan masuk 

atau melintas bagi kendaraan tertentu seperti yang 

dilakukan di negara lain (USA).  
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Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa di JPL-6 Madukoro maupun JPL-5 Kaligawe 

masih terdapat kondisi dari fasilitas perlengkapan 

pada perambuan, marka, dan pita pengaduh yang 

belum terpenuhi. Rel kereta pada JPL-6 Madukoro 

dibangun lebih tinggi dari topografi tanah sehingga 

menimbulkan punuk perlintasan dan sangat 

berbahaya bagi kendaraan dengan ground 

clearance yang rendah, karena akan kesangkut 

ditengah rel kereta. 

 

Kerusakan jalan yang tidak tertangani dengan baik 

karena masing-masing stakeholder tidak 

memahami tupoksi dengan baik. PT.KAI harusnya 

bertanggungjawab terhadap kerusakan jalan 

diperlintasan sebidang, karena secara regulasi dan 

teknis lebih memahami perawatan jalan 

diperlintasan kereta. Pemilihan material permukaan 

jalan sesua, sehingga jalan terpelihara dengan baik 

dan tidak cepat rusak. Disarankan dilakukan revisi 

regulasi terhadap perlintasan sebidang ini, mulai 

dari siapa yang bertanggungjawab sampai yang 

mengatur tentang teknis permukaan perlintasan 

ditiap kelas jalan, pemenuhan fasilitas 

perlengkapan jalan di sekitar perlintasan. Sehingga 

menjamin keamanan dan keselamatan pengguna 

jalan dan kereta api yang melintas di perlintasan 

sebidang.  
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